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LAMPIRAN 1 

 

DAFTAR JURNAL 

STUDI LITERATUR EFEK ANALGETIK DAUN KEMUNING TERHADAP MENCIT 

 

No. 

 

Perbandingan 

Penelitian 

Judul Penelitian 

“Daya Analgesik Ekstrak 

Etanol Daun Kemuning 

(Murraya paniculata(L) 

Jack Pada Mencit Putih 

Jantan” 

“Uji Analgetik Daun Kemuning 

(Murraya paniculata(L)Jack) 

Pada Mencit Putih” 

1. Nama Peneliti 

& Tahun 

Penelitian 

Radityo Erry Wicaksono, 

(2003) 

Pudjiastuti,B:Dzulkarnain,Lucie 

Widowati, (1986) 

2. Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengetahui apakah 

daun kemuning (Murraya 

paniculata(L)Jack) 

mempunyai daya analgesik 

Untuk mengetahui adanya 

daya analgetik dari daun 

kemuning (Murraya paniculata 

(L)Jack) 

3. Isi Metabolit 

Sekunder 

Flavonoid, minyak atsiri 

dan alkaloid 

Minyak atsiri, flavonoid dan zat 

samak. 

4. Hasil Hasil dari penelitian ini 

dengan dosis I, dosis II, 

dosis III, dan  dosis IV 

pemberian ekstrak etanol 

dari waktu ke waktu 

menunjukkan adanya daya 

analgesik bila dibanding 

Hasil dari penelitian ini dengan 

dosis 60 mg/10gbb; 30 

mg/10gbb; dan 10 mg/kgbb 

pemberian infusa 

menunjukkan bahwa yang 

memberi efek analgetik paling 

efektif adalah pada menit ke-
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dengan kontrol negatif. 

Profil daya analgesik 

tertinggi didapat dari 

kelompok III yang 

memperoleh perlakuan 

ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 2.7292g/kg 

BB. Semakin tinggi dosis 

ekstrak etanol daun 

kemuning yang diberikan, 

maka kemampuan dalam 

memberikan daya 

analgesik tidak semakin 

besar. 

15 dari seluruh perlakuan. 

Pada dosis 10mg/10gbb geliat 

yang ditimbulkan lebih besar 

dari NaCl fisiologis, ini dapat 

diartikan bahwa pada dosis 

tersebut daun kemuning sudah 

dapat memberikan efek 

analgetik. Jumlah geliat infuse 

daun kemuning pada dosis 

10mg/10gbb adalah lebih kecil 

bila dibandingkan dengan 

infuse daun kemuning pada 

dosis 60mg/10gbb. Semakin 

besar dosis, maka semakin 

besar efek yang ditimbulkan. 

5. Kesimpulan Ekstrak etanol daun 

kemuning yang diberikan 

secara peroral terbukti 

mampu memberikan efek 

analgesik. 

 

Daun kemuning (Murraya 

paniculata (L)Jack memiliki 

efek analgetik. 
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Artikel 2 

 

 


